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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, yang
telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku
“Pendidikan Luar Sekolah Era Digital” dapat diselesaikan dengan baik.
Buku ini hadir sebagai wujud kontribusi untuk menjawab tantangan
dan peluang dalam pengembangan pendidikan luar sekolah (PLS) di
tengah era digital yang terus berkembang pesat. Penulis menyadari
bahwa transformasi digital membawa perubahan besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan. Oleh
karena itu, diperlukan pemahaman mendalam dan strategi inovatif
untuk memaksimalkan manfaat teknologi dalam mendukung program
pendidikan luar sekolah.

Buku ini disusun untuk memberikan gambaran menyeluruh
tentang konsep, sejarah, dan perkembangan pendidikan luar sekolah,
serta peran pentingnya dalam memberdayakan individu dan
komunitas. Selain itu, penulis juga membahas berbagai kebijakan
nasional, inovasi program, dan strategi implementasi pembelajaran
digital yang relevan dengan kebutuhan masyarakat saat ini.
Pendekatan berbasis komunitas, pengembangan kurikulum, serta
peran keluarga dalam mendukung keberhasilan pendidikan luar
sekolah menjadi topik penting yang diangkat untuk memperkuat
fondasi pendidikan nonformal di era modern.

Penulis berharap buku ini dapat menjadi panduan praktis dan
sumber inspirasi bagi pendidik, pembuat kebijakan, mahasiswa, serta
semua pihak yang peduli terhadap pengembangan pendidikan luar
sekolah. Dalam menyusun buku ini, penulis berusaha menghadirkan
informasi yang akurat dan relevan, namun kami menyadari bahwa
masih terdapat kekurangan yang mungkin ditemukan. Oleh karena itu,
penulis sangat terbuka terhadap kritik dan saran yang konstruktif
untuk penyempurnaan di masa mendatang.
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Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada semua pihak yang telah membantu proses
penyusunan buku ini. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat
yang besar bagi pembaca dan menjadi pijakan penting dalam
pengembangan pendidikan luar sekolah di era digital.

Januari 2025

Tim Penyusun
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Teori dan Konsep Pendidikan Luar Sekolah

Program pendidikan luar sekolah sering kali diselenggarakan
dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup, baik dalam hal
keterampilan praktis maupun pengembangan kapasitas sosial.
Misalnya, pelatihan keterampilan untuk wanita, pendidikan
kewirausahaan, atau kursus peningkatan keterampilan kerja untuk
pemuda dapat membantu mereka memperoleh peluang yang lebih
baik dalam kehidupan mereka. Program-program seperti ini juga
sering berfokus pada pengurangan kemiskinan, meningkatkan
kesetaraan gender, atau memperbaiki kesehatan dan
kesejahteraan masyarakat.

6. Pembelajaran Sepanjang Hayat (Lifelong Learning)
Salah satu konsep utama dalam pendidikan luar sekolah adalah
gagasan pembelajaran sepanjang hayat. Pembelajaran sepanjang
hayat mengacu pada proses belajar yang tidak terbatas pada usia
atau tahap kehidupan tertentu, tetapi berlangsung terus-menerus
sepanjang hidup seseorang.

Pendidikan luar sekolah memberikan kesempatan kepada siapa
saja, tanpa memandang usia atau latar belakang pendidikan, untuk
terus belajar dan berkembang. Hal ini sangat penting di era
globalisasi dan perkembangan teknologi yang cepat, dimana
keterampilan dan pengetahuan yang relevan dapat berubah
dengan cepat. Oleh karena itu, pendidikan luar sekolah
memberikan kesempatan bagi individu untuk terus meningkatkan
diri dan tetap relevan dengan kebutuhan zaman.

7. Penggunaan Media dan Teknologi dalam Pembelajaran
Seiring dengan kemajuan teknologi, pendidikan luar sekolah juga
telah bertransformasi dengan memanfaatkan berbagai platform
media dan teknologi. Penggunaan teknologi digital, seperti kursus
daring (online courses), aplikasi pembelajaran, video tutorial, dan
platform pendidikan berbasis internet, telah membuka akses lebih
luas untuk pendidikan luar sekolah. Teknologi juga memungkinkan
pendidikan yang lebih fleksibel dan terjangkau, karena dapat
mengatasi keterbatasan geografis dan waktu. Media digital juga
memberikan peserta didik lebih banyak pilihan dalam memilih
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sumber belajar dan metode pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan mereka. Di sisi lain, teknologi memberikan peluang
untuk pembelajaran jarak jauh, yang memudahkan mereka yang
tidak dapat mengakses pendidikan formal secara langsung.

. Jenis-Jenis Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekolah dapat dikategorikan ke dalam berbagai

jenis, yang disesuaikan dengan kebutuhan dan konteks lokal.

Beberapa jenis pendidikan luar sekolah yang umum ditemukan

meliputi:

a. Pendidikan Keaksaraan: Pendidikan untuk meningkatkan
tingkat literasi baca-tulis, terutama di kalangan orang dewasa
yang tidak dapat mengakses pendidikan formal.

b. Pelatihan Keterampilan: Program pelatihan yang berfokus pada
pengembangan Kketerampilan praktis, seperti keterampilan
teknis, kerajinan tangan, atau keterampilan berbasis teknologi.

c. Pendidikan Kewirausahaan: Program yang bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam dunia bisnis
dan kewirausahaan, seperti pelatihan dalam mengelola usaha
kecil atau startup.

d. Pendidikan Kesehatan: Program yang berfokus pada
peningkatan pengetahuan dan kesadaran mengenai kesehatan,
gizi, dan perilaku hidup sehat.

e. Pendidikan Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat: Program
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sosial,
pengembangan kepemimpinan, serta partisipasi aktif dalam
kegiatan sosial dan politik di masyarakat.

ok ok ok ok sk ok ok Kok ok
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Pada masa reformasi, lulusan pendidikan nonformal dapat
disetarakan dengan lulusan pendidikan formal. Prosedur
penyetaraan itu melibatkan institusi yang secara resmi ditunjuk
oleh pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dengan tetap
berpedoman pada standar nasional pendidikan. Bahkan setelah
peserta didik lulus dari pendidikan nonformal diperkenankan
untuk melanjutkan pendidikannya ke jalur pendidikan formal.

5. Pendidikan Luar Sekolah Pasca Reformasi

Pada masa pasca reformasi, pendidikan luar sekolah masih
berperan sebagai alternatif, peluasan, dan atau suplemen
pendidikan formal. Namun seiring perkembangan zaman,
pendidikan luar sekolah memiliki banyak peluang baik di
masyarakat pedesaan maupun di masyarakat perkotaan. Di
masyarakat pedesaan pendidikan luar sekolah diupayakan untuk
pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat pedesaan meliputi
kebutuhan pokok seperti sandang, pangan, dan papan. Selain itu,
pemenuhan kebutuhan yang lain menjadi wacana untuk
diupayakan melalui pendidikan luar sekolah. misalnya kebutuhan
akan keamanan, kebutuhan untuk dapat hidup dalam lingkungan
sosial yang mapan dan nyaman, serta kebutuhan untuk
mengaktualisasikan dirinya di tengah masyarakat.

Di masyarakat perkotaan, pendidikan luar sekolah dapat lebih
diupayakan untuk mengembangkan keterampilan dan kemampuan
kecakapan hidup sehingga mampu bertahan dan aktif dalam arus
perkembangan sehingga mampu menghasilkan karya kreatif dan
inovatif di bidangnya. Penggiatan kegiatan pendidikan luar sekolah
yang digagas oleh pemerintah memberikan dampak besar dalam
perkembangan pendidikan luar sekolah di Indonesia sehingga
memungkinkan munculnya jenis pekerjaan baru yang sebelumnya
tidak terbayangkan.

Beberapa pekerjaan baru tersebut antara lain fasilitator
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), Tenaga Lapangan Pendidikan
Masyarakat, Badan Pemberdayaan Masyarakat, Pengelola Dan
Penyelenggara Pendidikan Nonformal dan Informal, serta petugas
di lembaga-lembaga ekonomi dan pemberdayaan masyarakat
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(Suriyani et al., 2021). Kemajuan di segala bidang menuntut
manusia untuk terus berinovasi dan belajar. Dalam hal ini
pemerintah berkewajiban memenuhi hak-hak pendidikan warga
negaranya. Salah satu upaya pemerintah melaksanakan kewajiban
adalah dengan menyediakan jalur pendidikan formal dan
nonformal yang akan terus dibutuhkan untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional. Langkah yang ditempuh pemerintah ini
merupakan salah satu faktor yang menstimulasi pendidikan luar
sekolah agar tetap terjaga eksistensinya meskipun tidak
menampilkan peran pendidikan sekolah atau pendidikan formal.

skkskosksk skok skok sk k ok

Ika Fitriyati
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dirasakan dan diperlukan memprioritaskan kebutuhan
masyarakat.

b. Berorientasi pada Kearifan Lokal (Endogenous): Ini adalah
pendekatan yang mengutamakan kesesuaian dengan prinsip
dan kearifan lokal. Karena lebih mudah dipahami dan diterima
daripada metode yang dianggap asing, pendekatan ini
membantu inisiator pemberdayaan membangun hubungan
yang lebih dekat dengan masyarakat sasaran.

c. Berorientasi pada Kemandirian (Self-Reliant): Ini adalah
pendekatan dengan sasaran terhadap kemandirian seseorang
dalam komunitas. Membangun sikap kewirausahaan yang
konsisten dan berkelanjutan sangat penting bagi kemampuan
masyarakat untuk memaksimalkan potensinya.

d. Berorientasi pada Ramah Lingkungan (Eko-Sound): Ini adalah
pendekatan yang memperhatikan dan mempertimbangkan
perubahan lingkungan, baik ekosistem maupun aspek sosial
masyarakat. Diharapkan masyarakat tidak hanya dapat
memanfaatkan potensi lingkungan, tetapi juga belajar tentang
keberlanjutan dan pelestarian ekosistem mereka.

e. Transformasi Struktural: Metode yang mengubah struktur
sistem dan mencakup manajemen, partisipasi masyarakat,
kegiatan ekonomi, distribusi uang, dan hubungan sosial.
Pemberdayaan = masyarakat  bergantung pada  pola
pembangunan berkelanjutan yang mencakup perubahan sosial
secara sistemik dan struktural. Hal ini menjadi dasar yang
sangat penting untuk mencapai pemberdayaan yang optimal
dan membuat masyarakat merasakan manfaatnya.

. Pengembangan Potensi Individu dan pendidikan Karakter
Pendidikan luar sekolah memberikan kesempatan bagi individu
untuk mengembangkan potensi dan minatnya sesuai dengan
kebutuhan dan tuntutan perkembangan zaman dengan pendidikan
karakter (Daniel dan Wisman 2022). Hal ini penting untuk
mempersiapkan individu agar dapat beradaptasi dengan berbagai
perubahan dan tantangan di masa depan.

Contoh program pengembangan potensi individu:

Evi Mauliza
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a. Pelatihan kepemimpinan bagi remaja.

b. Kursus bahasa asing dan keterampilan digital.

c. Pengembangan bakat dan minat di bidang seni, olahraga, dan
lainnya.

d. Pendidikan kecakapan hidup (life skills) bagi anak dan pemuda.

4. Pelestarian dan Pengembangan Budaya
Pendidikan luar sekolah berperan dalam melestarikan dan
mengembangkan budaya lokal serta memperkenalkannya pada
masyarakat luas. Hal ini penting untuk menjaga identitas dan
kekayaan budaya suatu daerah. Contoh program pelestarian dan
pengembangan budaya berikut:
a. Pelatihan dan lokakarya seni dan kerajinan tradisional.
b. Pengadaan festival budaya dan pameran kebudayaan daerah.
c. Pengembangan kurikulum muatan lokal berbasis budaya.
d. Wisata budaya dan pembelajaran sejarah lokal.

5. Pembangunan Sumber Daya Manusia

Menurut Satriyo Pamungkas (2017) pendidikan luar sekolah
sangat terkait dengan pembangunan karena karena fokus utama
pembangunan adalah meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Tujuan utama pembangunan sektor pendidikan adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan manusia. Akibatnya,
pendidikan memainkan peran penting dalam mencapai
pembangunan berkelanjutan. UNESCO menyatakan bahwa
pendidikan sebagai modal pembangunan yang kontinu adalah
pendekatan pendidikan dan pembelajaran yang didasarkan pada
prinsip-prinsip dan nilai-nilai keberlanjutan, yang berlaku untuk
semua satuan pendidikan. Tujuannya adalah untuk mengadakan
pendidikan dengan kualitas tinggi yang mengarahkan
pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan, yang
mencakup pengetahuan tentang diri sendiri, menjadi, hidup
bersama, bertindak, dan mengubah masyarakat dan diri sendiri.
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berkualitas secara gratis. Selain itu, pembelajaran berbasis komunitas
juga mendukung inklusi sosial dengan memberdayakan kelompok
marjinal yang sebelumnya sulit dijangkau.

Contoh penerapan di dunia nyata adalah Community Learning
Network di Afrika Selatan dan Rumah Belajar di Indonesia. Berikut ini
adalah penjelasannya:

1. Community Network Learning di Afrika Selatan

Program Community Network Learning (CNL) di Afrika Selatan
merupakan inisiatif yang bertujuan untuk memperluas akses
pendidikan, terutama di daerah pedesaan yang seringkali
terpinggirkan secara geografis maupun sosial. Dalam konteks
Afrika Selatan, kesenjangan pendidikan sangat dipengaruhi oleh
faktor sejarah apartheid yang meninggalkan jejak ketidakadilan
struktural dalam akses terhadap fasilitas pendidikan.

CNL dirancang untuk menjawab kebutuhan masyarakat
pedesaan dalam menghadapi era digitalisasi. Program ini
melibatkan kolaborasi antara pemerintah, lembaga non-
pemerintah, dan komunitas lokal untuk mendirikan pusat-pusat
pembelajaran berbasis teknologi. Pusat-pusat ini dilengkapi
dengan perangkat komputer, koneksi internet, dan modul
pelatihan untuk mengajarkan keterampilan digital dasar hingga
lanjutan.

Gambar 4.1: Community Network Learning (CNL) di Afrika
Selatan
Sumber: https://cnlearning.apc.org/south-africa/
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non-pemerintah menjadi kunci untuk mengatasi keterbatasan ini.
Contohnya adalah kolaborasi antara Telkomsel dan pemerintah
daerah yang membantu menyediakan akses internet ke daerah-
daerah terpencil di Indonesia.

World Bank (2020) melaporkan bahwa 60% masyarakat
pedesaan di negara berkembang masih mengalami keterbatasan akses
terhadap internet, yang menjadi penghambat utama implementasi
pendidikan digital berbasis komunitas. Kurangnya akses internet di
daerah pedesaan menjadi tantangan besar dalam mengembangkan
dan menerapkan pendidikan berbasis teknologi di negara-negara
berkembang.

Meskipun ada perkembangan teknologi dan infrastruktur di
beberapa daerah, sebagian besar masyarakat pedesaan di negara
berkembang masih kesulitan mengakses internet. Keterbatasan ini
bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti keterbatasan
infrastruktur, biaya tinggi, atau kurangnya penyedia layanan di daerah
tersebut.

Keterbatasan akses internet dianggap sebagai hambatan utama
dalam penerapan pendidikan berbasis digital yang dapat
mengoptimalkan proses belajar-mengajar di komunitas pedesaan.
Pendidikan digital berbasis komunitas merujuk pada pendekatan
yang memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran di tingkat lokal,
yang memerlukan koneksi internet untuk dapat diakses oleh
masyarakat.

Kesimpulan

Pendidikan berbasis komunitas pada era digital adalah solusi strategis
untuk menciptakan masyarakat yang inklusif dan berdaya. Meskipun
tantangan seperti kesenjangan digital dan kurangnya literasi masih
ada, dukungan teknologi, kolaborasi lintas sektor, dan inovasi dapat
menjadi pendorong keberhasilan. Dengan memanfaatkan potensi ini,
Indonesia memiliki peluang besar untuk menjadi model pendidikan
berbasis komunitas yang berkelanjutan di dunia.
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yang berada di daerah terpencil atau kurang beruntung. Walaupun
demikian, implementasi program ini menghadapi berbagai tantangan
yang perlu diatasi serta peluang yang dapat dimanfaatkan.

Wibowo (2019) mengidentifikasi beberapa tantangan dalam
implementasi PLS, seperti kurangnya sumber daya, kurangnya tenaga
pendidik yang berkualitas, dan kurangnya koordinasi antar lembaga.
Namun, penelitian ini juga menyoroti pentingnya peran pemerintah
dan masyarakat dalam mengatasi tantangan tersebut.

1. Tantangan Implementasi PLS

a. Keterbatasan Infrastruktur dan Aksesibilitas: Banyak daerah
terpencil yang belum memiliki fasilitas pendidikan memadai,
menyebabkan adanya kesenjangan pendidikan.

b. Keterbatasan SDM: Kekurangan tenaga pengajar yang terlatih
menjadi kendala besar dalam keberhasilan PLS.

¢. Kurangnya Koordinasi antar Lembaga: Minimnya kerjasama
antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi non-
pemerintah menghambat efektivitas implementasi PLS.

d. Persepsi Masyarakat: Masih terdapat anggapan bahwa
pendidikan formal lebih dihargai dibandingkan pendidikan luar
sekolah, yang mengurangi minat sebagian masyarakat untuk
mengikuti PLS.

2. Peluang dalam Implementasi PLS

a. Pemanfaatan Teknologi: Teknologi, seperti e-learning, dapat
menjangkau lebih banyak peserta, khususnya di daerah yang
sulit dijangkau.

b. Kolaborasi Pemerintah dan Swasta: Kerjasama dengan sektor
swasta dan lembaga non-pemerintah dapat memperkuat
pelaksanaan PLS dengan memberikan dukungan finansial dan
teknis.

c. Fokus pada Keterampilan: PLS dapat mengembangkan
keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia kerja, seperti
pelatihan teknis dan kewirausahaan.

d. Integrasi Kearifan Lokal: Mengintegrasikan budaya dan tradisi
lokal dalam kurikulum PLS dapat memberdayakan ekonomi
masyarakat melalui keterampilan tradisional.
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e. Pendidikan Inklusif: PLS memberikan kesempatan pendidikan
bagi kelompok yang terabaikan oleh sistem pendidikan formal,
seperti penyandang disabilitas dan anak jalanan (S. Wisni
Septiarti, 2006).

Wulandari (2020) menekankan pentingnya relevansi kurikulum
pendidikan luar sekolah dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga
peserta dapat memperoleh keterampilan yang langsung dapat
diaplikasikan

Kesimpulan

Pendidikan Luar Sekolah (PLS) di Indonesia masih menghadapi
berbagai tantangan signifikan, seperti keterbatasan fasilitas dan
prasarana, minimnya tenaga pengajar yang Kkompeten, serta
kurangnya koordinasi antar lembaga terkait. Untuk meningkatkan
efektivitas dan aksesibilitas PLS, terutama bagi masyarakat yang
belum tersentuh pendidikan formal, permasalahan ini perlu segera
diselesaikan. Jika hal tersebut diabaikan, maka tujuan PLS untuk
menyediakan kesempatan belajar bagi masyarakat yang
membutuhkan tidak akan dapat dicapai secara optimal.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, terdapat banyak
peluang yang dapat dimanfaatkan untuk memperluas jangkauan dan
meningkatkan kualitas Pendidikan Luar Sekolah (PLS). Pemanfaatan
teknologi, misalnya, dapat menjadi solusi efektif untuk memperluas
akses pendidikan ke wilayah terpencil serta mendukung sistem
pembelajaran yang lebih fleksibel dan adaptif. Dengan teknologi,
masyarakat yang sulit dijangkau oleh pendidikan formal dapat lebih
mudah mengakses materi pembelajaran sesuai kebutuhan mereka.

Selain teknologi, kolaborasi antara pemerintah dan sektor swasta
juga berpotensi mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya yang
tersedia. Kerja sama ini dapat diwujudkan dalam bentuk penyediaan
fasilitas, pelatihan tenaga pengajar, serta peningkatan infrastruktur
pendidikan. Di sisi lain, program PLS yang berfokus pada kearifan
lokal perlu dikembangkan agar materi pembelajaran lebih relevan
dengan kebutuhan, budaya, dan nilai-nilai masyarakat setempat.
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Pengertian Pendidikan Luar Sekolah (PLS)

Pendidikan luar sekolah memegang peran krusial dalam membentuk
sumber daya manusia yang memiliki sikap yang baik serta daya saing
yang tinggi. Pendidikan formal tidak cukup untuk mempersiapkan
orang untuk menghadapi tantangan global dalam dunia yang terus
berkembang. Pendidikan luar sekolah berfungsi sebagai pendamping
yang melengkapi, memberdayakan, dan memberikan kesempatan
bagi setiap orang untuk terus belajar dan berkembang.

Pendidikan luar sekolah membangun fondasi yang kokoh bagi
kualitas sumber daya manusia yang siap berkontribusi dalam
pembangunan bangsa dengan memberi ruang bagi masyarakat untuk
belajar di luar jalur formal. Pendidikan luar sekolah memastikan
bahwa setiap orang, tanpa terkecuali, memiliki kesempatan untuk
mengasah potensi dirinya melalui berbagai program yang relevan
dengan kebutuhan zaman.

Pendidikan luar sekolah menjadi kunci strategis untuk mencetak
generasi yang adaptif, inovatif, dan produktif untuk Indonesia, yang
terus berjuang untuk kemajuan dan daya saing di tingkat global.
Pendidikan luar sekolah adalah sarana untuk menjembatani
perbedaan, memajukan inklusi, dan membentuk karakter bangsa yang
berorientasi masa depan.

Sebelum Indonesia merdeka, sudah ada sistem pendidikan luar
sekolah. Namun, pengakuan hukum terhadap pendidikan luar sekolah
baru diberikan melalui Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Undang-undang ini bertujuan mulia,
yaitu untuk menyediakan pendidikan sepanjang hayat bagi semua
warga negara, tanpa memandang usia, jenis kelamin, suku, agama,
budaya, atau latar belakang sosial. Salah satu komponen penting
dalam sistem pendidikan nasional adalah pendidikan luar sekolah,
yang berfokus untuk memberikan akses pendidikan berkualitas
kepada generasi mendatang, khususnya bagi mereka yang kurang
beruntung dalam hal akses pendidikan.

Pendidikan luar sekolah adalah program pembelajaran yang
diselenggarakan di luar sistem pendidikan formal untuk
mengembangkan keterampilan tertentu. Program ini mencakup
berbagai kesempatan belajar non-formal, di mana individu
memperoleh informasi, pengetahuan, keterampilan, serta bimbingan

Rosalinda
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¢. Pendidikan Jabatan Kerja
Pendidikan ini bertujuan untuk membantu siswa memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk
memenuhi persyaratan pekerjaan yang relevan di tempat kerja.
d. Pendidikan Kedinasan
Pendidikan yang bertujuan untuk mengajarkan pegawai atau
calon pegawai departemen atau lembaga pemerintah
nondepartemen bagaimana melaksanakan tugas kedinasan
dikenal sebagai pendidikan kedinasan.

3. Pendidikan Pendidikan Non-Sekolah Lainnya

Pendidikan luar sekolah (PLS) adalah jenis pendidikan non-formal

yang diberikan di luar sistem formal dan tidak terikat dengan

jenjang sekolah. Beberapa contoh pendidikan non-sekolah lainnya

adalah:

a. Bimbingan Belajar (Bimbel)
Lembaga pendidikan atau pelatihan seperti bimbingan belajar
(Bimbel), pengajian, les/kursus, dan pelatihan keterampilan
adalah lembaga pendidikan atau pelatihan yang memberikan
pengajaran, pendidikan, atau pelatihan kepada peserta didik.
Bimbel menggunakan sistem pembelajaran yang mirip dengan
sekolah, tetapi mereka membatasi jumlah siswa untuk
mengoptimalkan pembelajaran.

b. Les Atau Kursus
Selain mengajarkan materi pelajaran, guru les privat membantu
siswa dalam pengembangan keterampilan seperti manajemen
waktu, teknik membaca, dan strategi menghadapi ujian.

c. Pelatihan Keterampilan
Lebih dikenal sebagai lembaga pendidikan non formal, lembaga
seperti kursus komputer, seni musik, bahasa asing, dan
kerajinan tangan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap mental tertentu kepada siswa. Program pelatihan
memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan
keterampilan siswa. Materi pelajaran yang diberikan dapat
berupa materi keguruan atau materi pokok.

Rosalinda
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disiasati dengan lebih menarik dan beragam. Pembuatan video
pembelajaran, website, platform pembelajaran dapat digunakan
sebagai akses yang lebih menarik dalam hal pembelajaran namun
tetap sesuai dengan koridor standar nasional pendidikan.

Salah satu contoh lembaga pendidikan luar sekolah yang telah
menerapkan digitalisasi adalah LKP Vision. Di saat LKP lain masih
menerapkan sistem konvensional, LKP Vision sudah menerapkan
berbagai perangkat lunak untuk memaksimalkan pembelajaran. LKP
Vision College yang berlokasi di jalan Karangrejo No. 15 Jatingaleh
Kecamatan Gajah Mungkur Kota Semarang telah meluluskan ribuan
peserta pada tahap ahli atau terampil. Program kursus yang
dihadirkan LKP Vision mengampu banyak bidang meliputi kursus stir
mobil, bahasa asing, administrasi perkantoran, digital marketing,
serta desain komunikasi visual. Instruktur sebagai tenaga pendidik di
LKP Vision dituntut untuk cakap memainkan model dan media
pembelajaran.

Gambar 7.2: Digitalisasi Pembelajaran
Sumber: https://www.visioncollege.id/corporate/

Selain LKP Vision, lembaga yang menerapkan digitalisasi adalah
Skill Academy by Ruangguru, sebuah aplikasi pelatihan dan kursus
secara online yang dapat ditemukan pada Google Play. Skill Academy
menawarkan beberapa jenis pelatihan keahlian. Di antaranya adalah
kelas bisnis dan keuangan, kelas teknologi dan software, kelas
persiapan tes, kelas pemasaran, dan kelas pengembangan diri. Mela
Armani (2020), kelas-kelas dalam skill academy ini ditujukan untuk
masyarakat umum dan profesional yang ingin meningkatkan
kemampuan hardskill dan softskill pada kelas online.
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Gambar 7. 3 Skill Academy
Sumber: https://skillacademy.com/

Eksistensi LKP Vision dan Skill Academy adalah bukti nyata
tentang penerapan teknologi yang sudah melekat dari masa ke masa.
Transformasi digital pada lembaga pendidikan luar sekolah akan
memberikan pengalaman belajar dan pengelolaan administratif yang
berbeda dan menarik. Pemanfaatan teknologi digital ini dapat
digunakan sebagai bentuk pendekatan pragmatis dalam menghadapi
dunia yang terus berubah.

Transformasi digital adalah peluang dan tantangan yang harus
dikembangkan untuk mewujudkan pendidikan yang lebih berkualitas.
Pemerintah dan masyarakat perlu bekerja sama untuk mewujudkan
peserta didik pada lembaga-lembaga pendidikan luar sekolah sebagai
tenaga terampil yang berkualitas, cerdas dan lugas. Sudah seharusnya
pendidikan bertransformasi secara digital yang diikuti dengan
transformasi lainnya pada segala lini kehidupan.

skosksk sksk skok sk skk sk sk ok
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Implementasi E-Learning Dalam Pendidikan Luar Sekolah

b. Proses pembelajaran.

c. Menjalankan aktivitas belajar sesuai jadwal, memanfaatkan
fitur interaktif yang tersedia pada platform.

6. Evaluasi dan Umpan Balik

a. Evaluasi Pembelajaran. Melakukan penilaian untuk mengukur
pemahaman dan keterampilan peserta melalui tes atau tugas.

b. Umpan Balik. Menyampaikan masukan yang membangun
untuk membantu peserta mengenali kekuatan dan aspek yang
perlu diperbaiki.

7. Pemeliharaan dan Pengembangan Berkelanjutan

a. Pemantauan. Melakukan pengawasan rutin terhadap
perkembangan peserta dan efektivitas program e-learning.

b. Penyegaran Materi. Memperbarui konten dan pendekatan
pembelajaran seiring perkembangan teknologi dan kebutuhan
peserta didik.

Penerapan  langkah-langkah  ini  diharapkan = mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran e-learning dalam PLS, sehingga
mampu menjawab kebutuhan masyarakat lebih fleksibel dan luas.

Tantangan dalam Implementasi E-Learning
Meskipun memiliki banyak manfaat, implementasi e-learning dalam
pendidikan luar sekolah menghadapi beberapa tantangan, seperti:
1. Kesenjangan Digital
Akses internet yang tidak merata menjadi hambatan utama.
2. Kemampuan Teknologi
Banyak peserta didik dan fasilitator yang belum memiliki
keterampilan teknologi yang memadai.
3. Motivasi Mandiri
Dalam pembelajaran daring, peserta didik sering kali memerlukan
motivasi tambahan untuk menyelesaikan program.

Upaya untuk mengatasi tantangan ini melibatkan kolaborasi
antara pemerintah, sektor swasta, dan organisasi masyarakat untuk
menyediakan infrastruktur, pelatihan teknologi, dan materi
pembelajaran yang relevan.

Mohd Jaisar Raju
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Kesimpulan

Implementasi e-learning dalam pendidikan luar sekolah memberikan
solusi inovatif untuk menjangkau peserta didik yang kurang terlayani
oleh sistem pendidikan formal. Dengan mengoptimalkan teknologi,
pendidikan luar sekolah dapat menjadi lebih inklusif, efisien, dan
relevan. Namun, keberhasilan e-learning bergantung pada upaya
kolektif untuk mengatasi hambatan akses dan meningkatkan kualitas
program pembelajaran.
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Pengertian Inovasi Program Pendidikan Luar Sekolah
Inovasi berasal dari kata Bahasa inggris yaitu innovation yang berarti
suatu hal baru atau pembaharuan. Kata Inovasi pada Kamus Besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai pemasukan atau pengenalan
segala hal yang baru, penemuan baru yang berbeda dari yang sudah
pernah ada atau yang sudah terbiasa dikenal orang ( Ananda Rusydi &
Amiruddin, 2017).

Pada inovasi kemajuan teknologi dan informasi yang melaju
sangat cepat sekali dalam dari berbagai aspek kehidupan termasuk
pada pendidikan luar sekolah, adalah suatu wusaha untuk
menyambungkan masa sekarang dan masa yang akan datang dengan
cara memperkenalkan pembaharuan yang sering sekali mengejar
efisiensi dan efektifitas. Pergantian beriringan dengan perputaran
zaman yang tidak ada hentinya berganti putaran sesuai dengan jangka
waktu yang telah ditetapkan, keperluan akan layanan individual
terhadap peserta didik dan pergantian menjadi lebih baik pada
kesempatan belajar, telah menjadikan penyongsong utama terbitnya
pembaharuan program pendidikan diluar sekolah (Winiya, A,
Maulana, I, Sinaga, F., & Amal, LM.W, 2021).

Inovasi program pendidikan luar sekolah merupakan pergantian
yang dilaksanakan pada sistem pendidikan luar sekolah yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitasnya. Inovasi program luar
sekolah pendidikan dapat berupa: Pergantian pada kurikulum,
pergantian pada metode pembelajaran, Pergantian pada sarana dan
prasarana pendidikan, dan pergantian pada manajemen pendidikan.

Inovasi program pendidikan luar sekolah sangat penting dalam
perubahan kualitas pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik lagi,
pertama pada menghadapi kemajuan teknologi dan keperluan umum
yang semakin kompleks. Inovasi program pendidikan luar sekolah
merupakan kegiatan pendidikan yang dilaksanakan pada luar sistem
pendidikan formal. Program pendidikan luar sekolah dilaksanakan
dengan cara sukarela dan sering sekali dilaksanakan pada daerah
daerah terpencil.

Tujuan Inovasi Program Pendidikan Luar Sekolah
Inovasi pendidikan berdasarkan hal yang umum bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan umum untuk masa kini dan masa depan.
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landasan dalam pelaksanaan pengembangan program pendidikan
diluar sekolah. Pengembangan strategi tersebut menjadi hal yang
sangat berguna untuk dapat mendesain sekalian menjajaki suatu
program baru yang mempunyai nilai yang unik dan inovatif.

Fungsi Inovasi Program Pendidikan Luar Sekolah

Program Pendidikan luar sekolah memberikan pengalaman belajar

yang tidak ada pada sekolah biasanya. Program berisikan sesuai

dengan kebutuhan yang diperlukan atas keperluan yang dibutuhkan
oleh peserta didik. Program pendidikan diluar sekolah dilaksanakan
oleh para pelaksana pendidikan yang berkolaborasi dengan
masyarakat. Program yang dilaksanakan bermacam bentuknya,
seperti halnya pendidikan keterampilan produktif, olah raga,
kesenian, kelompok belajar, kelompok rekreasi serta kelompok
pencinta alam (Silalahi, S. Hardiansyah, R., Siregar, WW. &

Hardiansyabh, S., 2021).

Program pendidikan luar sekolah dijadikan pelengkap bagi
masyarakat yang dianggap perlu dalam memenuhi kebutuhan belajar
dan pengembangan potensi dikalangan masyarakat luas. Program
pendidikan luar sekolah juga dikaitkan dengan lapangan kerja dan
dunia usaha seperti halnya latihan keterampilan kayu, tembok, las,
pertanian, makanan dan lain sebagainya. Pendidikan sekolah memiliki
fungsi untuk menyiapkan peluang belajar untuk:

1. Peserta didik yang memiliki keinginan memperdalam
pembelajaran tertentu yang didapatkan selama mengikuti program
pendidikan pada jenjang pendidikan sekolah. Kegiatan
pembelajaran ini dilaksanakan diluar jam sekolah serta
menggunakan ruangan kosong di sekolah maupun disesuaikan
tempatnya di tempat lainnya.

2. Alumni suatu jenjang pendidikan sekolah yang masih memerlukan
layanan pendidikan untuk memperluas materi pembelajaran yang
tidak diperoleh saat pendidikan sekolah berlangsung. Keperluan
ini berhubungan dengan 2 hal yaitu: 1) Memperdalam materi
pelajaran yang didapatkan yang bertujuan melanjutkan studi ke
tingkat yang lebih tinggi, 2) Mendapatkan ilmu terkait materi
pembelajaran yang dirasakan perlu yang sesuai dengan kemajuan
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ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih. Keperluan
ini biasanya dilakukan dengan kursus, diskusi, seminar, lokakarya,
penelitian dan studi kepustakaan.

3. Orang-orang yang putus sekolah dan membutuhkan ilmu
pengetahuan serta kemampuan yang berhubungan dengan
lapangan pekerjaan. Usaha ini dihubungkan dengan kemampuan
kerja dan usaha yang nantinya diharapkan bagi orang-orang yang
putus sekolah dapat memiliki keterampilan dalam bekerja dan
berusaha di kalangan masyarakat pada umumnya.

Pendidikan luar sekolah pada umumnya berfungsi untuk
mempersiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia supaya
mempunyai ilmu pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya saing
yang kuat untuk bersaing di era teknologi yang sudah berkembang
pesat saat ini.
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sekolah formal (Rahim & Widodo, 2021). Berikut akan digambarkan
perancangan bahan ajar berbasis media digital:

Analisis Kebutuhan

Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran dan tujuan siswa

Perancangan

Susun struktur materi, media dan materi penyampaian

Pengembangan

Buat konten digital sesuai dengan desain yang telah disiapkan

Implementasi

Distribusikan bahan ajar kepada siswa melalui media pilihan

A 4

Beri penilaian pada efektivitas bahan aja dan lakukan perbaikan
jika perlu
Gambar 10.1: Proses Pengembangan Bahan Ajar Digital
Sumber: Gambar diolah Penulis.

1. Analisis Kebutuhan

Tahapan ini bermaksud untuk menjelaskan kebutuhan proses
belajar yakni tujuan, sasaran, konten yang sesuai bagi siswa.
Analisis kebutuhan juga merupakan pertimbangan sifat siswa
seperti umur, literasi digital dan tujuan proses belajarnya. Contoh:
Sebuah program, literasi digital untuk remaja menjabarkan
kebutuhan untuk mengkaji keamanan siber dikarenakan resiko
dan pencurian data yang tinggi pada data pribadi di kalangan anak
usia remaja (Rahim K.R & Widodo, 2021).
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Sebuah artikel yang diterbitkan di International Journal of
Educational Technology in Higher Education menjelaskan bahwa
penerapan big data memungkinkan para pendidik untuk

memahami pola pembelajaran siswa, memprediksi hasil akademik,

dan menyediakan intervensi yang relevan secara tepat waktu.
Sebagai ilustrasi, analisis data dapat menunjukkan bahwa seorang
siswa memiliki preferensi terhadap pembelajaran berbasis visual,

sehingga

konten

pembelajaran

dapat

diadaptasi  untuk

meningkatkan efektivitas dan hasil belajar siswa tersebut (Bond et
al,, 2021). Tabel berikut menyajikan ringkasan mengenai kelebihan
dan kekurangan penggunaan media digital dalam pendidikan:

Tabel 10.2: Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan Media
Digital dalam Pendidikan

Aspek Kelebihan Kekurangan
Konten _pembela]aran . Membutuhkan koneksi
dapat diakses kapan saja | . ]
Aksesibilitas | dan di mana saja, internet yang andal; .
keterbatasan akses di daerah
mendukung proses .
belaiar mandiri. dengan infrastruktur rendah.
J
Fitur interaktif seperti
simulasi, kuis, dan forum | Risiko gangguan dari konten
Interaktivitas | diskusi meningkatkan non-edukatif; diperlukan
keterlibatan peserta literasi digital yang memadai.
didik.
Konten dapat Membutuhkan analisis data
Kustomisasi disesuaikan dengan mendalam; masalah privasi
kebutuhan dan data siswa menjadi perhatian
kecepatan belajar siswa. | utama.
Mengurangi biaya
distribusi dan Investasi awal untuk
Biaya pencetakan materi; perangkat keras dan
beberapa platform pelatihan; biaya langganan
menawarkan konten untuk platform tertentu.
gratis.
Penilaian otomatis dan Tidak dapat menilai
umpan balik langsung keterampilan kualitatif secara
Evaluasi memungkinkan evaluasi mendalam; berpotensi
yang lebih cepat dan menciptakan ketergantungan
efisien. pada teknologi.

Sumber: Journal of Educational Technology & Society (Bond et al., 2021).
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Implementasi Kurikulum Digital Pendidikan Luar Sekolah
Penerapan kurikulum digital dalam pendidikan luar sekolah
dirancang untuk memperluas akses, meningkatkan fleksibilitas, dan
memastikan relevansi pembelajaran bagi berbagai kelompok
masyarakat. Melalui pendekatan ini, materi pendidikan dapat
disampaikan melalui platform digital, memungkinkan jangkauan
kepada peserta didik yang sebelumnya sulit terlayani oleh sistem
pendidikan formal (Handrianto & Rahman, 2021).
1. Strategi Implementasi
Agar implementasi kurikulum digital berjalan dengan optimal,
penting untuk menyesuaikan isi dan metode pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan masyarakat setempat. Proses ini mencakup
analisis mendalam terhadap aspek sosial, budaya, dan kondisi
ekonomi dari komunitas target. Studi oleh Handrianto dan Rahman
(2021), menunjukkan bahwa dengan mempertimbangkan
karakteristik lokal, kurikulum digital dapat meningkatkan
partisipasi serta efektivitas program pendidikan luar sekolah,
seperti yang terlihat dalam program Paket C di Indonesia
(Handrianto & Rahman, 2021).

UMKM, sebagai sektor penting dalam perekonomian di negara
berkembang, membutuhkan dukungan melalui pelatihan berbasis
kurikulum digital untuk meningkatkan keterampilan dan daya
saing. Penelitian yang dilakukan oleh Maq et al. (2024)
mengungkapkan bahwa pengintegrasian teknologi digital ke dalam
pelatihan UMKM berkontribusi signifikan dalam peningkatan
kompetensi serta produktivitas usaha para peserta pelatihan (Maq
etal, 2024).

2. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi merupakan bagian penting dalam
penerapan kurikulum digital untuk memastikan tujuan pendidikan
dapat tercapai secara optimal. Proses ini mencakup pengukuran
hasil kinerja, identifikasi aspek yang perlu ditingkatkan, serta
penyesuaian strategi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan
peserta didik.

3. Indikator Keberhasilan Kurikulum Digital
Keberhasilan implementasi kurikulum digital dapat diukur melalui
sejumlah indikator yang mencerminkan efektivitas
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a. Perencanaan Evaluasi: Menentukan tujuan, indikator, serta
metode yang akan digunakan dalam proses evaluasi
(Handrianto & Rahman, 2021).

b. Pengumpulan Data: Menghimpun informasi melalui berbagai
cara seperti observasi, pengisian kuesioner, pelaksanaan tes,
serta analisis data terkait pembelajaran (Maq et al., 2024).

c. Analisis Data: Mengolah dan menilai data yang telah
dikumpulkan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
dari kurikulum yang diterapkan (Handrianto & Rahman, 2021).

d. Pelaporan Hasil: Menyusun laporan yang berisi temuan utama,
simpulan, serta rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut
(Mag et al.,, 2024).

e. Tindak Lanjut: Melaksanakan perbaikan dan penyesuaian pada
kurikulum berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan
(Handrianto & Rahman, 2021).

Diagram ini menunjukkan siklus evaluasi yang terus berlanjut,
memungkinkan kurikulum digital untuk terus diperbarui dan
disesuaikan agar dapat memenuhi kebutuhan pendidikan secara
optimal.
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Strategi Pembelajaran Digital Pendidikan Luar Sekolah

Strategi Pembelajaran Digital

Strategi  pembelajaran  adalah langkah-langkah  yang perlu
diperhatikan guru ketika memberikan materi ajar kepada peserta
didik agar tercapai pembelajaran yang efektif dan efisien. Ada banyak
cara berbeda untuk belajar, seperti membaca, mengingat, mengulang,
dan menerapkan.

Tujuan strategi pembelajaran adalah untuk meningkatkan
efektivitas belajar, yang dapat diukur dari berbagai macam elemen,
misalnya kecepatan menguasai pembelajaran, kualitas hasil belajar,
dan kepuasan belajar.

Pembelajaran digital adalah adalah metode pembelajaran yang
menggunakan teknologi digital untuk menyampaikan materi kepada
siswa. Ada banyak cara untuk belajar secara digital yang umumnya
dilaksanakan dari berbagai kalangan, antara lain:

Menggunakan perangkat seperti komputer, tablet, dan smartphone.
Menggunakan platform pembelajaran online.

Menggunakan aplikasi edukasi.

Menggunakan internet untuk mencari sumber informasi.
Menyajikan materi pembelajaran secara kontekstual.
Menyampaikan materi audio visual dalam bentuk teks, grafik,
animasi, maupun video.

oSl Wik

Pembelajaran digital memiliki beberapa manfaat, di antaranya:
Praktis dan fleksibel.

Mendapatkan pengalaman belajar yang menyenangkan.
Bisa melakukan pendekatan yang tepat.

Lebih personal.

Ramah lingkungan.

Hemat waktu dan biaya.

oUW

Beberapa contoh pembelajaran digital, di antaranya:
E-learning.

Webinar atau Video Conference.

E-Book atau Sumber Daya Digital.

Platform Edukasi Online.

Adaptive Learning System.

Game Edukasi.

Intan Wahyuni
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h. Memberi Waktu untuk Istirahat
Orang tua perlu memberikan waktu untuk istirahat bagi anak-
anak.

2. Strategi Pembelajaran Digital untuk Pendidikan Nonformal
Strategi pembelajaran digital yang dapat diterapkan dalam
pembelajaran informal adalah sebagai berikut:

a. Blended Learning
Blended learning adalah strategi pembelajaran yang
menggabungkan metode, model dan gaya pembelajaran dalam
menyampaikan materi tertentu dengan mengenalkan berbagai
macam media berbasis proyek dan digital.

Keuntungan dari penggunaan strategi blended learning
dalam pembelajaran era digital untuk pendidikan luar sekolah
adalah:

1) Menciptakan hubungan antar tutor dan anggota.
2) Pembelajaran dapat berlangsung daring dan luring.
3) Bagian dari hubungan sosial.

b. Distant Learning
Model pembelajaran jarak jauh sudah ada dan berkembang
sejak 1833. Pendidikan jarak jauh merupakan pendidikan yang
telah melalui tahapan dari satu generasi ke generasi berikutnya
sampai saat ini disebut dengan generasi kelima. Pembelajaran
digital dalam distance learning sangat masuk akal untuk
dilaksanakan, disebabkan jarak dan waktu antara anggota dan
pihak pelaksana pendidikan dibatasi oleh keterpisahan jarak
tempuh untuk belajar. Oleh karenanya pembelajaran yang
berbasis digital mutlak sangat dibutuhkan (Dewi Salma
Prawiradilaga, 2013).

c. Kelas Online
Urgensi penggunaan teknologi pembelajaran online di masa
sekarang dinilai cukup signifikan karena di beberapa
universitas di Indonesia sudah memakai pembelajaran online
untuk program kuliahnya. Hal ini dinilai sama dengan
keseharian mahasiswa sekarang yang tidak bisa meninggalkan
gadget walau hanya sebentar.
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Pendidikan Luar Sekolah yang juga disebut Pendidikan Non-
Formal dirasa sangat pas jika dihubungkan dengan kelas online
tersebut. Karena pendidikan yang menjadi penambah,
pengganti, dan pelengkap ini tentunya sangat erat kaitannya
dengan apa yang sudah dijabarkan diatas. Sudah seharusnya
mahasiswa PLS menguasai pembelajaran era digital yang dirasa
sangat cocok dengan ranah PLS.

d. Mobile Learning (M-Learning)

Mobile Learning adalah strategi pembelajaran yang
menggunakan teknologi nirkabel seluler. Sehingga dapat
memberi kemudahan kepada siapapun diluar sana untuk
mengakses materi dan informasi terkait pembelajaran
kapanpun dan dimanapun mereka berada tanpa dibatasi oleh
ruang dan waktu serta tanpa mengurasi tugas dan tanggung
jawab anggota pendidikan.

Salah satu strategi pembelajaran digital bagi generasi
sekarang adalah dengan memanfaatkan model pembelajaran
mobile learning (Taufiq Nur Azis, 2019).

e. Virtual Learning Environment

Virtual learning environment adalah situs web yang tersedia di
sebuah platform untuk pembelajaran berbasis digital yang saat
ini sedang marak dibicarakan dan dipergunakan oleh beberapa
lembaga pendidikan baik yang dilembagakan maupun yang
tidak dilembagakan. @ Model pembelajaran menggunakan
platform ini sangat memungkinkan untuk diterapkan menjadi
salah satu strategi belajar berbasis digital untuk peserta dalam
pendidikan luar sekolah yang nonformal.

Sarana ruang virtual yang disajikan oleh platform tersebut
menjadikan andalan untuk melakukan pertemuan- pertemuan
secara tidak tatap muka dengan para anggota pendidikan. Selain
itu, lingkungan pembelajaran virtual juga menyediakan
berbagai komponen dalam sistem pembelajaran.

Bagian dari strategi, adalah dengan adanya inovasi pembelajaran
era digital. Diantaranya dengan menggunakan:
1. Google Sites
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Google sites adalah salah satu situs google yang penggunaannya
sangat mudah untuk dikelola oleh pengguna baru. Situs google ini
dirancang bertujuan untuk dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran online. Oleh karena itu, google sites ini dapat
digunakan oleh tutor atau peserta didik yang mengikuti program
pendidikan luar sekolah.
2. Whatsapp

Salah satu aplikasi yang cukup banyak penggunanya adalah
aplikasi whatsapp. Aplikasi ini memiliki fitur yang hampir terbilang
lengkap, dengan Whatsapp pengguna dapat bertukar informasi,
berkomunikasi (call dan video call), berbagi file pembelajaran, foto
dan masih banyak lagi manfaat lainnya. Untuk masyarakat
Indonesia lintas gen X,Y,Z dan Alpha dapat dikatakan tidak bisa
hidup tanpa yang namanya smartphone. Sehingga untuk
menggunakan aplikasi whatsapp dalam proses pembelajaran
digital untuk peserta didik program pendidikan luar sekolah
sangatlah efektif dan efisien (Taufigq Nur Azis, 2019).
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Pendidikan Berbasis Keluarga Sebagai
Pendukung Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan berbasis keluarga berperan penting dalam
mendukung pendidikan luar sekolah sebagai lingkungan
pembelajaran alami, pengalaman dan pengetahuan pertama dan
utama yang diterima anak untuk mengembangkan nilai moral dan
agama, dengan dukungan keterlibatan orang tua sepanjang hayat
dapat mengembangkan sosial emosional serta tumbuh kembang anak
dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan, sehingga
akan terbentuk jati dirinya dalam menempuh kesuksesan dimasa yang
akan datang.

Keluarga berperan penting dalam proses pembelajaran anak.
Dengan konsep utama sebagai berikut:

1. Pendidik utama

2. Menciptakan lingkungan belajar yang mendukung

3. Kolaborasi dengan sekolah dan partisipasi melalui komunikasi
aktif

4. Mengembangkan karakter

5. Pembelajaran seumur hidup.

Pendidikan luar sekolah merupakan bentuk pendidikan yang
diselenggarakan di luar sistem formal, tidak terikat oleh jenjang dan
usia bertujuan utama untuk memberikan layanan pendidikan dengan
sasaran dapat menciptakan pendidikan, bimbingan, tauladan sesuai
dengan kebutuhan. Dengan ciri khas: Fleksibel, beragam dan terarah.

Orang tua berperan besar dalam mendukung keberhasilan masa
depan anaknya diantaranya sebagai berikut:

1. Sebagai fasilitator dalam menyediakan sarana dan prasarana untuk
mendukung proses belajar.

2. Sebagai motivator berupa dorongan untuk semangat belajar.

3. Sebagai pendidik dan pengajar dirumah dengan strategi dan
metode yang tepat sesuai dengan kebutuhan berdasarkan fisik dan
psikologis anak.

4. Membangun karakter dan kepribadian dengan mengajarkan nilai-
nilai moral dan agama, sosial emosional dan keterampilan melalui
keteladanan yang positif.

5. Mengawasi dan membimbing dalam penggunakan teknologi dan
media sosial.
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Pendidikan luar sekolah berbasis keluarga memiliki tantangan,
diantaranya: aksesibilitas keterbatasan geografis, ekonomi atau sosial,
waktu interaksi orang tua dengan anak. media sosial dan teknologi,
pola asuh yang kurang tepat, keterbatasan sarana prasarana yang
mendukung kegiatan belajar.

Tantangan di atas dapat diatasi dengan solusi sebagai berikut:
memanfaatkan teknologi, manajemen waktu untuk melakukan
kegiatan rutin bersama, orang tua belajar dengan kreatif mengenai
pola asuh yang tepat, penggunaan teknologi secara bijak,
meningkatkan lingkungan belajar yang lebih mendukung.

Terdapat beberapa contoh studi kasus dan praktik terbaik yang
dapat dijadikan referensi dalam pendidikan berbasis keluarga sebagai
pendukung yang efektif untuk pendidikan luar sekolah dengan
melibatkan orang tua secara aktif dalam proses belajar anak.
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PENDIDIKAN
LUAR SEKOLAH

- ERA DIGITAL -

Buku ini memberikan pandangan menyeluruh tentang bagaimana
pendidikan luar sekolah (PLS) bertransformasi dan beradaptasi di era
digital. Buku ini menguraikan berbagai aspek penting PLS, mulai dari teori
dasar, sejarah, hingga implementasi praktik terkini. Bab awal membahas
teori dan konsep PLS, yang mencakup definisi, ruang lingkup, dan tujuannya
sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional. Selanjutnya, sejarah dan
perkembangan PLS diulas untuk memberikan gambaran tentang evolusi
perannya dalam menjawab kebutuhan sosial dan teknologi yang terus
berkembang. Buku ini juga mengupas peran dan fungsi PLS sebagai solusi
pendidikan alternatif, termasuk dalam pemberdayaan individu, peningkatan
keterampilan hidup, dan pemberantasan buta aksara. Salah satu fokus
utama adalah pendidikan berbasis komunitas di era digital, yang
memanfaatkan teknologi untuk memperluas aksesibilitas dan efektivitas
program. Penulis juga membahas kebijakan nasional yang mendukung
keberlanjutan PLS, jenis layanan yang ditawarkan, dan bagaimana
transformasi digital mendorong inovasi di bidang ini. Implementasi e-
learning menjadi perhatian khusus, dengan pembahasan tentang tantangan
dan strategi dalam penerapannya. Bab-bab selanjutnya membahas inovasi
dalam desain program, pengembangan kurikulum yang fleksibel, dan upaya
pemberdayaan masyarakat melalui PLS. Strategi pembelajaran digital
diuraikan untuk memberikan panduan praktis bagi pendidik dalam
meningkatkan keterlibatan peserta didik. Buku ini juga menyoroti
pentingnya pendidikan berbasis keluarga sebagai pendukung keberhasilan
PLS, dengan pendekatan yang memperkuat hubungan antara keluarga dan
pendidikan luar sekolah. Dengan pembahasan yang mendalam dan relevan,
buku ini menjadi sumber inspirasi dan panduan bagi pendidik, pembuat
kebijakan, dan masyarakat luas. Kehadiran buku ini membantu memahami
bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan akses,
kualitas, dan dampak pendidikan luar sekolah di era yang serba digital ini.
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